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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai manajemen piutang dalam keuangan Islam,
meliputi prinsip-prinsip yang mendasarinya, implementasi yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah, serta
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research)
dengan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis prinsip, implementasi, dan tantangan manajemen piutang dalam
keuangan Islam. Data yang digunakan mencakup sumber primer seperti Al-Qur'an, Hadis, fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN-MUI), serta dokumen lembaga keuangan syariah, dan data sekunder berupa jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian,
serta publikasi dari lembaga terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur menggunakan kata kunci
relevan di database akademik. Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi, yang meliputi reduksi data, penyajian
data secara deskriptif, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga dengan teknik cross-referencing dan triangulasi
sumber untuk memastikan akurasi dan konsistensi informasi. Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang
manajemen piutang dalam keuangan Islam. Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa manajemen piutang dalam
keuangan Islam berfokus pada prinsip keadilan, transparansi, dan penghindaran riba untuk menciptakan transaksi yang
adil dan saling menguntungkan. Meskipun menghadapi tantangan seperti ketidakmampuan debitur membayar cicilan
dan risiko penggunaan utang konsumtif, solusi yang diterapkan meliputi analisis kredit yang menyeluruh, penggunaan
teknologi untuk efisiensi dokumentasi, dan edukasi konsumen mengenai prinsip syariah. Pendekatan ini tidak hanya
mengutamakan keuntungan material, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang adil dan berkelanjutan, sehingga
dapat mendukung stabilitas ekonomi, hubungan bisnis yang harmonis, dan mengurangi ketimpangan ekonomi dalam
menghadapi tantangan ekonomi global.
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Pendahuluan

Manajemen piutang merupakan salah satu aspek krusial dalam pengelolaan keuangan
yang memegang peranan penting dalam menjaga stabilitas dan kelancaran operasional
perusahaan (Rusadi, 2024). Piutang yang tidak dikelola secara efektif dapat mengganggu
likuiditas perusahaan, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan risiko kebangkrutan
(Haq & Handayani, 2024). Dalam konteks keuangan Islam, pengelolaan piutang harus
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan nilai-nilai keadilan,
transparansi, dan penghindaran riba (Rianto dkk., 2022). Piutang sering kali muncul dalam
berbagai transaksi syariah, seperti murabahah, ijarah, dan gard hasan, yang jika tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan risiko kredit dan berdampak negatif terhadap
stabilitas lembaga keuangan syariah (Badriah & Avianti, 2023). Oleh karena itu, manajemen
piutang menjadi krusial untuk menjaga keseimbangan antara kepatuhan syariah dan
efisiensi operasional (Azis dkk., 2021).

Menurut (Fajrin & Priyawan, 2024) pengelolaan piutang yang baik berperan penting
dalam memastikan arus kas berjalan optimal sehingga perusahaan dapat mempertahankan
kinerja keuangan yang sehat (Nurfadilah & Rahayuningsih, 2025). Efisiensi manajemen
piutang semakin relevan ketika dikaitkan dengan dinamika sistem keuangan berbasis
syariah, yang menekankan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah seperti keadilan,
transparansi, serta penghindaran praktik riba dan gharar .

Menurut penelitian (Galuh & Utami, 2022) manajemen piutang pada lembaga
keuangan syariah memiliki perbedaan signifikan dibandingkan lembaga konvensional
karena adanya prinsip moral dan etika Islam dalam setiap transaksi. Penelitian ini
menekankan pentingnya pengawasan dalam penerapan piutang berbasis syariah untuk
menghindari kerugian dan ketidaksesuaian dengan hukum Islam. Sementara itu, studi
yang dilakukan oleh (Huda & Nurhafili, 2023) menemukan bahwa implementasi piutang
pada produk murabahah sering menghadapi tantangan, seperti risiko keterlambatan
pembayaran dan ketidaktertiban nasabah, yang memerlukan manajemen risiko yang
matang agar tetap sesuai dengan prinsip syariah. Di sisi lain, penelitian oleh (Boegiyati dkk.,
2024) menunjukkan bahwa tantangan utama dalam manajemen piutang di lembaga
keuangan syariah adalah kurangnya literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat,
yang menyebabkan rendahnya pemahaman terkait hak dan kewajiban dalam transaksi
berbasis piutang.

Dalam keuangan Islam, manajemen piutang tidak hanya bertujuan pada optimalisasi
keuntungan semata, tetapi juga memastikan proses bisnis berjalan sesuai dengan etika
syariah (Sofyan, 2017). Hal ini menjadi tantangan tersendiri mengingat dominasi sistem
keuangan konvensional dalam perekonomian global (V. K. Sari dkk., 2019a). Menurut (V.
K. Sari dkk. 2019b) menegaskan bahwa integrasi prinsip-prinsip syariah dalam
pengelolaan piutang membutuhkan pemahaman mendalam untuk menghindari praktik-
praktik yang bertentangan dengan syariat Islam, seperti bunga pinjaman yang
dikategorikan sebagai riba. Sementara itu, penelitian oleh (Hasanah, 2008) menunjukkan
bahwa perusahaan yang menerapkan manajemen piutang syariah dapat meningkatkan
kepercayaan mitra bisnis serta menciptakan ekosistem bisnis yang lebih berkeadilan dan
beretika.
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Penerapan manajemen piutang syariah juga memiliki dampak positif dalam
memitigasi risiko finansial perusahaan (Nasution, 2018). Penelitian oleh (Farug, 2021)
mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis syariah pada pengelolaan piutang membantu
perusahaan menghindari potensi kerugian akibat piutang tak tertagih, karena prinsip
transparansi dan keadilan diterapkan secara konsisten dalam proses transaksi. Selain itu,
pendekatan ini juga dapat membangun hubungan bisnis yang lebih solid dan saling
menguntungkan antara perusahaan dan pihak-pihak terkait. Dengan demikian, memahami
manajemen piutang dalam perspektif keuangan Islam menjadi penting dalam upaya
menciptakan ekosistem ekonomi yang stabil, adil, dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip
syariah yang menghindari riba dan ketidakpastian memberikan solusi alternatif bagi
perusahaan dalam mengatasi tantangan likuiditas tanpa harus mengorbankan etika bisnis.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
penerapan manajemen piutang dalam konteks keuangan Islam dan kontribusinya terhadap
stabilitas keuangan serta operasional perusahaan.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam implementasi
dan pengelolaan piutang yang belum sepenuhnya optimal dalam kerangka keuangan
Islam. Meskipun prinsip-prinsip syariah telah menetapkan pedoman yang jelas,
pelaksanaan manajemen piutang masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi
internal lembaga keuangan maupun dari sisi eksternal, seperti kepatuhan nasabah dan
regulasi yang berlaku. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai manajemen piutang dalam keuangan Islam, meliputi
prinsip-prinsip yang mendasarinya, implementasi yang dilakukan oleh lembaga keuangan
syariah, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Dengan menggunakan
metode studi literatur, penelitian ini akan mengidentifikasi solusi dan rekomendasi yang
dapat memperkuat praktik manajemen piutang dalam lembaga keuangan syariah agar
lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur atau library research
yang bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber pustaka yang relevan untuk memahami
prinsip, implementasi, dan tantangan manajemen piutang dalam keuangan Islam. Sumber
data yang digunakan terdiri dari data primer, seperti Al-Qur'an, Hadis, fatwa-fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN-MUI), serta dokumen resmi lembaga keuangan syariah, dan data
sekunder, berupa jurnal ilmiah, buku akademik, laporan penelitian, prosiding seminar,
serta publikasi dari lembaga keuangan seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Islamic
Financial Services Board (IFSB). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
literatur dengan kata kunci yang relevan, seperti “manajemen piutang syariah,” “prinsip
keuangan Islam,” dan “tantangan keuangan syariah,” melalui database akademik seperti
Google Scholar, ScienceDirect, dan repository universitas.

Data yang terkumpul dianalisis dengan metode analisis isi (content analysis) melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data direduksi dengan
mengklasifikasikan literatur ke dalam tiga fokus utama, yaitu prinsip manajemen piutang
dalam keuangan Islam, implementasi manajemen piutang pada lembaga keuangan syariah,
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dan tantangan yang dihadapi. Selanjutnya, data disajikan secara deskriptif dalam bentuk
narasi yang sistematis, sehingga hasil penelitian mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai topik tersebut. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
memadukan temuan dari berbagai sumber, yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan
pemahaman komprehensif. Validitas data dijamin melalui teknik cross-referencing dan
triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan data dari berbagai sumber untuk
memastikan akurasi dan konsistensi informasi.

Hasil dan Pembahasan

Manajemen Piutang

Manajemen piutang merupakan bagian penting dalam pengelolaan aset perusahaan,
terutama dalam kegiatan penjualan kredit (Margaretha, 2011). Menurut (Azizah, 2017)
manajemen piutang yang baik dapat mendukung efisiensi perputaran modal kerja dan
memastikan kelancaran arus kas perusahaan (Agus & Martono, 2001). Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa piutang yang dikelola dengan baik akan membantu perusahaan
dalam menjaga keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang
diperoleh. Piutang yang berputar dengan cepat menandakan bahwa proses penagihan
berjalan efektif, sehingga dana tunai dapat segera digunakan kembali untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan (Fahmi, 2015). Studi oleh (Rosyida & Anugrah, 2021)
menegaskan bahwa tingkat efisiensi dalam manajemen piutang sangat dipengaruhi oleh
kebijakan pembayaran yang ditetapkan oleh perusahaan. Kebijakan kredit yang terlalu
longgar dapat meningkatkan risiko keterlambatan pembayaran, sementara kebijakan yang
ketat dapat menghambat penjualan. Oleh karena itu, perusahaan harus menemukan
keseimbangan dalam menetapkan kebijakan kredit, termasuk periode pembayaran dan
batasan kredit yang diberikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki kebijakan kredit yang jelas cenderung mengalami tingkat perputaran piutang
yang lebih tinggi dan arus kas yang lebih stabil. Selain itu, penelitian oleh (Agustin, 2021)
mengungkapkan bahwa manajemen piutang yang tidak efektif dapat berdampak negatif
pada stabilitas keuangan perusahaan. Piutang yang menumpuk akibat penagihan yang
lambat akan mengganggu likuiditas perusahaan, sehingga menghambat kemampuan
perusahaan untuk membiayai operasional atau melakukan investasi. Oleh karena itu,
diperlukan sistem pengelolaan piutang yang terstruktur, mulai dari penetapan kebijakan
kredit hingga mekanisme penagihan yang tepat waktu.

Sementara itu, (Rianingsih dkk., 2023) menekankan pentingnya penggunaan teknologi
dalam manajemen piutang, seperti sistem digital untuk memantau jatuh tempo
pembayaran dan melakukan penagihan otomatis. Implementasi teknologi ini terbukti
meningkatkan efisiensi dalam proses penagihan, mengurangi risiko keterlambatan
pembayaran, serta mempercepat perputaran piutang. Berdasarkan analisis dari berbagai
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen piutang yang efektif ditandai
dengan perputaran piutang yang tinggi, kebijakan kredit yang seimbang, serta proses
penagihan yang efisien. Efisiensi dalam pengelolaan piutang tidak hanya mendukung
likuiditas perusahaan, tetapi juga memastikan modal kerja dapat berputar dengan optimal.
Dengan memanfaatkan teknologi dan strategi manajemen yang tepat, perusahaan dapat
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mengurangi risiko keterlambatan pembayaran dan meningkatkan kinerja keuangan secara
keseluruhan.

Prinsip Dasar dalam Manajemen Piutang Islam

Manajemen piutang dalam keuangan Islam menekankan penerapan prinsip-prinsip
syariah yang menjunjung tinggi nilai keadilan, transparansi, dan penghindaran praktik
yang merugikan. Prinsip keadilan sebagai landasan utama memastikan bahwa transaksi
piutang dilakukan dengan kesepakatan yang jelas, bebas dari penipuan, dan tanpa
merugikan salah satu pihak (Inais, 2022). Menurut (Fadillah dkk., 2024) penerapan prinsip
keadilan dalam transaksi piutang memberikan perlindungan bagi kreditur dan debitur,
sehingga hubungan kedua pihak berjalan harmonis dan tidak menimbulkan perselisihan.
Prinsip ini juga menjadi upaya dalam menciptakan keseimbangan ekonomi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Prinsip transparansi dan pencatatan dalam manajemen piutang turut menekankan
pentingnya dokumentasi yang jelas dalam setiap perjanjian (Inais, 2022). Menurut
(Firmansyah, 2015) menyatakan bahwa transparansi dalam transaksi piutang dapat
meminimalkan potensi sengketa antara kreditur dan debitur. Pencatatan yang baik juga
membantu perusahaan dalam melakukan monitoring terhadap jatuh tempo piutang dan
mengoptimalkan proses penagihan. Prinsip ini sejalan dengan tujuan akuntabilitas dalam
ekonomi Islam yang mendorong keterbukaan dan kejujuran dalam segala transaksi.

Salah satu prinsip utama dalam keuangan Islam adalah larangan riba (bunga), yang
dianggap sebagai bentuk ketidakadilan dan eksploitasi (Inais, 2022). Menurut penelitian
(Wari, 2024) penerapan larangan riba dalam manajemen piutang memberikan alternatif
transaksi yang lebih adil, seperti sistem bagi hasil atau pemberian komisi. Hal ini membantu
mengurangi beban debitur dan menciptakan keadilan ekonomi bagi semua pihak. Selain
itu, prinsip larangan gharar (ketidakpastian) bertujuan untuk menghindari transaksi yang
bersifat spekulatif. Praktik gharar dapat menimbulkan kerugian yang tidak adil, terutama
bagi pihak yang kurang memahami risiko transaksi. Oleh karena itu, kejelasan syarat,
ketentuan, dan risiko dalam transaksi piutang harus dikomunikasikan secara transparan
untuk mencegah gharar (Wari, 2024).

Prinsip larangan investasi dalam hal-hal haram memastikan bahwa aktivitas ekonomi
yang dilakukan tetap dalam koridor syariah (Hanifah, 2014). Produk seperti alkohol,
perjudian, atau sektor non-halal lainnya dilarang dalam transaksi keuangan Islam (Wari,
2024). Penelitian (Y. P. L. Sari & Suprayogi, 2020) menunjukkan bahwa pembatasan
investasi pada sektor halal berkontribusi terhadap terciptanya perekonomian yang beretika
dan berkelanjutan. Selain itu, prinsip zakat dan sedekah menjadi ciri khas ekonomi Islam,
di mana distribusi kekayaan melalui zakat dan amal dapat membantu mengurangi
kesenjangan sosial serta mendukung perekonomian umat (Muslimah & Syarief, 2020).

Prinsip lainnya adalah utang tidak boleh digunakan untuk kebutuhan mewah dan
hanya diperbolehkan untuk keperluan yang mendesak, seperti pengembangan bisnis atau
pemenuhan kebutuhan primer. Hal ini bertujuan untuk mencegah pemborosan dan praktik
konsumtif yang tidak sesuai dengan nilai-nilai syariah. Terakhir, sikap sabar bagi pemberi
pinjaman ketika debitur mengalami kesulitan pembayaran mencerminkan nilai empati dan
kepedulian (Inais, 2022). Tenggang waktu yang diberikan kepada debitur menunjukkan
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penerapan nilai sosial dalam ekonomi Islam, yang memberikan kesempatan bagi pihak
berutang untuk menyelesaikan kewajibannya tanpa tekanan berlebihan (Putra dkk., 2023).

Berdasarkan analisis tersebut, prinsip dasar dalam manajemen piutang Islam tidak
hanya berfokus pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga pada aspek moral, etika, dan
keseimbangan sosial. Penerapan prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan sistem
keuangan yang adil, transparan, dan berkelanjutan, sesuai dengan tuntunan syariah.
Dengan demikian, manajemen piutang dalam keuangan Islam memiliki peran penting
dalam mewujudkan stabilitas ekonomi yang berkeadilan dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.

Jenis-Jenis Piutang dalam Keuangan Islam

Jenis-jenis piutang dalam keuangan Islam mencerminkan fleksibilitas sistem syariah
dalam mendukung transaksi ekonomi, namun tetap mengacu pada prinsip-prinsip
keadilan dan transparansi. Piutang usaha/dagang merupakan jenis piutang yang muncul
dari transaksi jual beli barang atau jasa, di mana seluruh ketentuan, seperti harga jual dan
waktu pembayaran, harus disepakati tanpa adanya unsur riba dan gharar (ketidakpastian)
(Sinaga dkk., 2024). Menurut (Ghozali, 2018)piutang usaha dalam kerangka syariah
memiliki peran penting dalam meningkatkan arus kas dan stabilitas ekonomi, terutama
bagi perusahaan yang menerapkan prinsip jual beli dengan sistem pembayaran tertunda
secara transparan dan adil.

Selanjutnya, piutang murabahah adalah piutang yang timbul dari penjualan barang
dengan pembayaran yang tertunda, namun harga jual sudah mencakup margin
keuntungan yang disepakati sebelumnya (Nurhisam, 2016). Menurut (Rianti & Elmanizar,
2019) menegaskan bahwa piutang murabahah menjadi instrumen populer dalam lembaga
keuangan syariah karena mampu menyediakan fasilitas pembiayaan yang bebas dari riba.
Margin keuntungan yang disepakati antara penjual dan pembeli mencerminkan keadilan,
selama transparansi dijaga dan tidak ada eksploitasi terhadap pihak pembeli.

Dalam piutang musyarakah, kolaborasi antara dua pihak atau lebih dalam bentuk
kerjasama usaha memungkinkan terjadinya kebutuhan modal tambahan yang diberikan
dalam bentuk piutang (Munandar dkk., 2021). Studi oleh (Fardiana & Budianto, 2024)
menyatakan bahwa skema musyarakah mendukung pembiayaan usaha dengan prinsip
bagi hasil yang adil. Jika terjadi piutang dalam kontrak ini, persyaratannya harus jelas agar
tidak menimbulkan ketidakpastian yang dapat merugikan salah satu pihak. Dengan
demikian, musyarakah memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan dana tambahan
dengan tetap mengutamakan keadilan dan kesepakatan bersama.

Piutang salam dan piutang istishna adalah bentuk piutang yang berkaitan dengan
transaksi pembelian barang atau jasa di masa depan. Dalam transaksi salam, pembayaran
dilakukan di muka, sedangkan dalam istishna, piutang dapat memiliki jatuh tempo lebih
dari satu tahun (Muhamad, 2021). Menurut (Renaldi dkk., 2024) piutang salam dan istishna
sering digunakan dalam sektor produksi atau manufaktur karena memungkinkan pembeli
untuk memperoleh barang sesuai spesifikasi dengan waktu dan harga yang telah
ditetapkan sebelumnya. Skema ini memastikan kedua belah pihak memahami hak dan
kewajiban masing-masing, serta menghindari ketidakpastian yang dilarang dalam syariah.
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Selanjutnya, piutang amanah menekankan prinsip kepercayaan antara kreditur dan
debitur. Piutang ini diberikan dengan dasar amanah, di mana debitur bertanggung jawab
penuh untuk menjaga dan mengembalikan dana atau barang sesuai kesepakatan (Ningrum,
2023). Penelitian (Roring, 2013) menyatakan bahwa piutang amanah mencerminkan nilai
moral dalam ekonomi Islam, yang menuntut kejujuran dan tanggung jawab dari debitur
sebagai bentuk kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Terakhir, piutang lain-lain mencakup jenis piutang yang tidak masuk dalam kategori
piutang dagang atau piutang khusus seperti murabahah dan salam. Jenis piutang ini sering
muncul dalam konteks transaksi non-usaha, seperti piutang karyawan atau pinjaman
bersifat sosial (Rasyid, 2017). Menurut (Lestari, 2014) meskipun jenis ini bersifat umum,
tetap diperlukan pencatatan yang transparan agar tidak menimbulkan konflik atau
kerugian di kemudian hari. Berdasarkan analisis di atas, berbagai jenis piutang dalam
keuangan Islam menunjukkan keberagaman instrumen yang dapat mendukung aktivitas
ekonomi sesuai dengan prinsip syariah. Setiap jenis piutang memiliki karakteristik unik,
tetapi tetap berlandaskan keadilan, transparansi, dan penghindaran dari unsur riba serta
ketidakpastian. Hal ini menjadikan sistem keuangan Islam sebagai solusi yang beretika dan
berkelanjutan dalam pengelolaan piutang.

Pendekatan Dalam Penagihan Piutang

Pendekatan dalam penagihan piutang dalam sistem ekonomi Islam menekankan pada
prinsip keadilan, transparansi, dan kemanusiaan (Rusby, 2014). Ketika seorang debitur
mengalami kesulitan dalam melunasi utangnya, langkah pertama yang dianjurkan adalah
musyawarah dan negosiasi antara kreditur dan debitur. Melalui musyawarah, kedua belah
pihak berdiskusi secara terbuka dengan tujuan mencapai solusi yang saling
menguntungkan, seperti pemberian kelonggaran waktu pembayaran. Prinsip ini
didasarkan pada ajaran Islam yang mengutamakan hubungan harmonis serta keadilan
sosial. Dalam situasi tertentu, seperti bencana atau kesulitan ekonomi, tindakan
memberikan perpanjangan waktu pembayaran dipandang sebagai bentuk kemurahan hati
dan penegakan keadilan (Thian, 2024). Selanjutnya, keringanan atau tafarruj juga
ditekankan dalam Islam sebagai wujud kepedulian terhadap kondisi debitur. Keringanan
ini dapat berupa penghapusan sebagian utang atau penundaan pembayaran, bergantung
pada kemampuan debitur dan kesepakatan bersama. Allah SWT menegaskan dalam QS.
Al-Bagarah ayat 280 agar umat-Nya memberikan kelonggaran kepada orang yang
mengalami kesulitan sebagai bentuk amal kebajikan (Ningsih dkk., 2023). Selain itu, Islam
melarang keras penambahan bunga atau denda dalam manajemen piutang, karena riba
dianggap merugikan dan tidak adil bagi debitur yang tengah berada dalam kesulitan
finansial. Proses penagihan juga harus dilaksanakan dengan etika, menjunjung tinggi sikap
sopan dan saling menghormati agar tidak terjadi praktik eksploitasi atau tindakan yang
merusak hubungan sosial (Kulsum dkk., 2014). Oleh karena itu, pendekatan penagihan
piutang dalam Islam berlandaskan pada prinsip musyawarah, pemberian keringanan, dan
penghindaran bunga, sehingga tercipta keseimbangan antara hak kreditur dan kemampuan
debitur untuk memenuhi kewajibannya.
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Implementasi, Tantangan Dan Solusi Dalam Manajemen Piutang Islam

Implementasi manajemen piutang dalam ekonomi Islam dihadapkan pada tantangan
signifikan akibat kemajuan teknologi dan persaingan dengan layanan berbasis
konvensional yang sering kali menawarkan kemudahan dan biaya lebih rendah (Maulida
dkk., 2020). Salah satu contoh kasus adalah anjak piutang dalam pembiayaan kendaraan, di
mana piutang jangka pendek dialihkan ke pihak lain dengan tetap mematuhi prinsip
syariah, seperti transparansi, keadilan, dan penghindaran riba. Misalnya, seorang
konsumen yang mengalami kesulitan melanjutkan cicilan dapat dialihkan kewajibannya
kepada pihak ketiga melalui dokumentasi yang tepat. Tantangan dalam kasus ini meliputi
analisis kredit untuk meminimalkan risiko gagal bayar oleh pihak baru dan kebutuhan
teknologi untuk mendukung pengelolaan dokumentasi yang efisien. Solusi yang
ditawarkan mencakup penerapan sistem manajemen terintegrasi yang efisien serta edukasi
bagi konsumen terkait mekanisme anjak piutang (Pary dkk., 2023). Contoh lain adalah
penggunaan kartu kredit dan layanan paylater, yang memberikan fleksibilitas pembayaran
namun memiliki risiko seperti penumpukan utang, biaya transaksi tambahan, dan potensi
bunga (riba) yang bertentangan dengan prinsip Islam. Selain itu, konsumsi berlebihan
untuk kebutuhan non-esensial melalui paylater tidak sejalan dengan ajaran Islam yang
menganjurkan utang hanya untuk keperluan mendesak. Dalam konteks ini, solusi yang
sesuai dengan prinsip syariah meliputi penerapan pembiayaan tanpa bunga seperti
murabahah atau bai” as-salam, serta penyaringan kredit ketat untuk memastikan bahwa
utang diberikan kepada pihak yang benar-benar membutuhkan. Transparansi dalam
ketentuan pembayaran dan edukasi finansial Islami menjadi kunci penting agar konsumen
memahami implikasi utang dan dapat menghindari praktik yang bertentangan dengan
syariah (Syafarina & Muzammil, 2024). Dengan demikian, implementasi manajemen
piutang Islam dapat tetap relevan dan berdaya saing jika prinsip-prinsip syariah, seperti
keadilan, transparansi, dan penghindaran riba, dijunjung tinggi.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa manajemen piutang dalam keuangan
Islam menekankan pada prinsip keadilan, transparansi, dan penghindaran riba, dengan
tujuan untuk menciptakan transaksi yang adil dan saling menguntungkan bagi semua
pihak. Meskipun penerapannya menghadapi tantangan seperti ketidakmampuan debitur
dalam membayar cicilan, pengalihan kewajiban yang membutuhkan dokumentasi yang
tepat, serta risiko penggunaan utang yang konsumtif melalui produk seperti paylater dan
kartu kredit, solusi yang ditawarkan meliputi analisis kredit yang mendalam, pemanfaatan
teknologi untuk efisiensi dokumentasi, dan edukasi konsumen mengenai prinsip syariah.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mencapai keuntungan material, tetapi juga
untuk memperkuat hubungan sosial yang adil dan berkelanjutan. Dengan demikian,
penerapan prinsip-prinsip keuangan Islam dapat memperkuat stabilitas ekonomi,
membangun hubungan bisnis yang harmonis, serta mengurangi ketimpangan ekonomi,
yang pada akhirnya dapat menjadi alternatif dalam menghadapi tantangan ekonomi global
dengan pendekatan yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan.
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